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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

مْسُ الشَّ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl



xi

PERSEMBAHAN

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas karunia dan ridha-Nya,

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan penuh rasa cinta dan

ucapan terima kasih, saya persembahkan skripsi ini kepada:

1. Kedua orang tua saya, bapak Tarokhim dan ibu Muzainah yang selalu

mendukung dan mensupport saya hingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Kampus tercinta, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, khususnya Program Studi

Pendidikan Agama Islam, yang telah menjadi tempat saya belajar dan

mengumpulkan pengalaman selama hampir empat tahun.

3. Dosen Pembimbing Akademik saya, Ibu Rofiqotul Aini, M.Pd.I. yang telah

mengarahkan saya selama masa perkuliahan dengan penuh kesabaran dan

ketulusan.

4. Dosen pembimbing skripsi saya, Bapak Ahmad Ta’rifin , M.A., yang telah

memberikan bimbingan dengan segala kemurahan hatinya selama penyusunan

skripsi ini.



xii

MOTTO

مِنْھُ  تتَعََلمُّوانَ  لمَِنْ  وَتوََاضَعُوْا رَ  وَالْوَقاَ السّكِیْنةََ  لِلْعِلْمِ  وَتعََلمُّوْا تعََلمُّواالعِلْمَ 

“Belajarlah kalian ilmu untuk ketenteraman dan ketenangan, serta rendah hatilah

pada orang yang kamu belajar darinya.” (HR. Ath – Thabrani)
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ABSTRAK

Burhani. M. Shokhibul. 2025. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membina Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Skripsi.
Program Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Ahmad
Ta’rifin, M.A.

Kata Kunci: Strategi, Guru PAI, Membina Akhlak

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya kurangnya disiplin, tidak sopan
terhadap guru, atau rendahnya kesadaran akan pentingnya etika dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai guru perlu mempunyai strategi agar pada saat
proses membina akhlak, salah satunya dengan Strategi Guru PAI dalam Membina
Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana strategi guru pendidikan agama islam dalam
membina akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang? (2) Apa
tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak
peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah Guru PAI dan Siswa SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Hasil penelitian
pada Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlak terlaksana atas tiga tahap, yakni
perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi.  Bentuk strategi guru PAI dalam
Membina Akhlak yaitu: a) dialog/hiwar, b) memberi teladan, c) pembiasaan yang
baik, d) penyampaian hikmah atau nasihat.

Tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama islam dalam membina
akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.  Adapun tantangan
yang dihadapi oleh guru PAI dalam Membina Akhlak, tantangannya berupa: 1)
anak yang dibilangin / diarahkan susah, 2) pengaruh media dan teknologi, 3)
kurangnya dukungan keluarga, 4) kurangnya kesadaran siswa, 5) Pengaruh
lingkungan sosial yang tidak mendukung dan kurangnya keteladanan di
masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan mekanisme institusional yang dapat

mengakselerasi pembinaan karakter bangsa. Faktor yang mempengaruhi

kemunduran bangsa Indonesia adalah karena bobroknya mental dan runtuhnya

akhlak, baik pada generasi tua, begitu juga pada generasi muda, baik di jajaran

pemerintahan maupun di kalangan masyarakat luas. Hal-hal tersebut

mengakibatkan bangsa Indonesia mengalami kemunduran dalam berbagai

macam posisi di dunia.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut bangsa Indonesia harus

membina dan membangun kehidupan dengan menamkan nilai-nilai positif agar

bangsa Indonesia memiliki karakter yang positif dan mampu bersaing dengan

negara lain di era globalisasi. Karakter pendidikan yang memiliki peluang

besar untuk melakukan proses pembinaan dan pengembangan kemanusiaan

adalah pendidikan yang berbasis akhlak mulia, yakni pendidikan Islam yang

memadukan aqidah dan akhlak dalam tatanan pembelajaran yang berwatak

akhlak Islami (E Soetari, 2014).

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Warungasem

Batang dihadapkan pada tantangan untuk merumuskan dan menerapkan

strategi yang efektif dalam membina akhlak peserta didik. Mereka tidak hanya

diharapkan mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga menjadi teladan dan

pembimbing dalam menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik.
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Pembinaan akhlak ini perlu dilakukan dengan cara yang relevan dengan

perkembangan zaman dan tantangan sosial yang ada.

Secara teoritis, pembinaan akhlak merupakan inti dari pendidikan Islam

itu sendiri. Al - Qur'an dan Hadis mengajarkan bahwa akhlak yang baik adalah

wujud nyata dari pengamalan agama yang sejati. Sebagai contoh, dalam Hadis

Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk

menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Al-Bukhari). Ini menunjukkan

bahwa pendidikan akhlak adalah misi utama dalam Islam, yang seharusnya

diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan.

Dalam konteks pendidikan formal, beberapa penelitian menyebutkan

bahwa metode pembelajaran berbasis nilai, keteladanan guru, serta pendekatan

yang bersifat interaktif dan berbasis karakter dapat memberikan dampak positif

dalam membentuk akhlak siswa. Menurut Arief (2017: 138-142), pembelajaran

yang mengedepankan pendekatan berbasis nilai dan yang menghubungkan

ajaran agama dengan kehidupan sehari - hari siswa akan lebih efektif dalam

menanamkan moralitas dan etika Islam.

Selain itu, penelitian oleh Sutrisno & Hidayat (2020: 168-170)

menunjukkan bahwa strategi yang mengintegrasikan kegiatan ekstrakurikuler

dengan pembelajaran agama dapat memperkuat pembinaan akhlak siswa,

karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan nilai -

nilai agama dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Namun, di lapangan, implementasi pembinaan akhlak tidak selalu

mudah. Menurut Suyadi (2016: 12) dalam penelitiannya mengungkapkan
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bahwa banyak faktor eksternal, seperti pengaruh teman sebaya dan budaya

global, yang dapat mengganggu upaya guru dalam membina akhlak siswa.

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang holistik dan adaptif, yang tidak hanya

melibatkan guru, tetapi juga orang tua, masyarakat, dan seluruh lingkungan

sekolah.

Berdasarkan fakta sosial dan kajian literatur yang ada, dapat diajukan

hipotesis bahwa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang

melibatkan keteladanan guru, pendekatan berbasis nilai, dan kolaborasi dengan

orang tua serta masyarakat dapat memperbaiki pembinaan akhlak peserta didik

di SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Selain itu, peran aktif guru dalam

menciptakan lingkungan yang mendukung serta penggunaan metode yang

sesuai dengan perkembangan zaman, seperti pemanfaatan teknologi digital

dalam pembelajaran, juga akan berpengaruh positif terhadap perkembangan

akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

Dari survey yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Warungasem pada

tanggal 5 Agustus 2024, kepada guru PAI Ibu Nurul dan melalui pengamatan

langsung bahwa perilaku siswa SMP Negeri 2 Warungasem ada sebagian besar

yang kurang sopan dan tidak mematuhi peraturan. Mereka kurang saling

bertegur sapa bila bertemu teman, setiap bertemu guru tidak bersalaman, masih

banyak yang buang sampah sembarangan, jam pelajaran bolos di kantin, dan

masih dijumpai anak yang nyontek saat ulangan. Namun tidak sedikit juga dari

mereka yang berperilaku sopan, mematuhi tata tertib sekolah, tanggung jawab

dalam mengerjakan tugas - tugas sekolah, dan disiplin. Dari keseharian siswa
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tersebut guru pendidikan agama Islam pastilah memiliki strategi atau cara

khusus agar siswanya berahklak yang baik.

Melihat sangat urgen sekali pendidikan agama diatas, dari hal tersebut

perlu adanya kegiatan keagamaan yang menunjang pembelajaran PAI.

Berangkat dari permasalahan ini penulis lebih lanjut ingin melakukan

penelitian. Adapun judul penelitian yang penulis angkat “STRATEGI GURU

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA AKHLAK PESERTA

DIDIK DI SMP NEGERI 2 WARUNGASEM KABUPATEN BATANG”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, terdapat

beberapa masalah yang akan dijadikan fokus penelitian oleh peneliti, yaitu

sebagai berikut:

1. Membutuhkan strategi guru pendidikan agama islam dalam proses tuntunan,

bimbingan, binaan, dan dorongan serta pengarahan akhlak yang dapat

membantu peserta didik dalam menguasai nilai - nilai dalam pendidikan

agama islam dan mangamalkannya, terutama pada saat di lingkungan

keluarga, sekolah maupun masyarakat.

2. Rendahnya peran contoh yang mampu menjadikan teladan dalam

pembentukan watak dan kepribadian siswa.

3. Terdapat tantangan guru dalam menghadapi strategi guru pendidikan agama

islam dalam membina akhlak peserta didik.
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1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti dapat lebih

fokus dalam mengkaji secara mendalam isu - isu yang ingin diselesaikan. Oleh

karena itu, penelitian ini akan berfokus pada strategi guru pendidikan agama

islam dalam membina akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem

Batang.

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini akan

menyelesaikan dua rumusan masalah, antara lain:

1. Bagaimana strategi guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak

peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?

2. Apa tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama islam dalam

membina akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan penelitian setelah ditemukannya rumusan

masalah, sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina

akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

2. Mendeskripsikan apa tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama

Islam dalam membina akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem

Batang.
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1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman akademisi, khususnya tentang membina

akhlak peserta didik dan dapat memberikan wawasan yang luas bagi para

pendidik sehingga tanggap terhadap akhlak peserta didik. Bagi para

peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang

komprehensif mengenai pengembangan ilmu pengetahuan mengenai

pengajaran strategi dalam membina akhlak peserta didik.

1.6.2 Manfaat Praktis

Bagi para Praktisi, hasil penelitian ini diharapkan memberikan

masukan kepada praktisi pendidikan, seperti guru dan pengelola

pendidikan, tentang proses strategi guru pendidikan agama islam dalam

membina akhlak. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan peran

pembentukan akhlak bagi peserta didik.

Bagi Masyarakat, Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi tentang variatif dalam menerapkan strategi guru

pendidikan agama islam dalam membina akhlak  kepada anak - anak

mereka di sekolah untuk mendukung proses pembentukan akhlak

mereka.
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1.7 Sistematika Penelitian

Untuk memberikan penjelasan yang jelas dalam penulisan skripsi ini,

peneliti menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN: bab ini mencakup latar belakang masalah,

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat atau kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI, dalam bab ini, terdapat deskripsi teori,

penelitian relevan, dan kerangka berpikir.

BAB III METODE PENELITIAN, bab ini berisi pendekatan

penelitian, jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, teknik keabsahan data, serta pedoman observasi dan pedoman

wawancara.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menyajikan

analisis data dari hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti terkait

strategi guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak peserta didik di

SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian

mengenai strategi guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak peserta

didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari data yang telah di peroleh

dengan judul strategi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2

Warungasem Batang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Peserta

Didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di SMP

Negeri 2 Warungasem Batang sementara melalui metode dialog / hiwar,

pembiasaan yang baik, memberikan teladan, penyampaian hikmah / nasihat.

Sedangkan kegiatan guru PAI dalam membina akhlak peserta didik di SMP

Negeri 2 Warungasem adalah Berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran,

Sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, membaca Al-qur’an setelah jam

terakhir selesai, beramal dan pengajian jum’at, Rebana. Kondisi akhlak

peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem sudah baik.

2. Tantangan yang dihadapi Guru PAI dalam Membina Akhlak Peserta Didik

di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

Tantangan dalam membina akhlak yang dialami guru adalah yang

pertama anak dinasehati susah. Yang kedua pengaruh media dan teknologi

membuat siswa mudah terpapar konten negatif, seperti kekerasan, pergaulan

bebas, dan ujaran kebencian. Yang ketiga kurangnya dukungan keluarga,

ada beberapa orang tua yang kurang memberikan pendidikan akhlak di
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rumah, sehingga pembinaan akhlak hanya bertumpu pada sekolah aja. Yang

keempat kurangnya kesadaran siswa, banyak siswa yang kurang sadar entah

itu dalam perkataan yang kotor atau perbuatan yang negatif. Yang kelima

Pengaruh lingkungan sosial yang tidak mendukung dan kurangnya

keteladanan di masyarakat, jadi gini mas,, banyak pergaulan bebas dan

budaya permisif di masyarakat dapat memengaruhi karakter siswa, terus

banyak contoh buruk di lingkungan sekitar, mereka bisa kehilangan

motivasi untuk berperilaku baik.

5.2 Saran

Setelah Kesimpulan tersebut diuraikan, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Hendaknya senantiasa membina akhlak peserta didik dimanapun dan

kapanpun berada, baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

Para guru hendaknya selalu memberikan teladan tentang akhlak yang baik,

dan secara bersama - sama melakukan peningkatan dalam membina akhlak

peserta didik, sehingga peserta didik mau meneladani dalam kehidupan

sehari - hari.

2. Bagi Siswa

Hendaknya senantiasa giat dalam mengikuti kegiatan - kegiatan yang

sifatnya baik seperti kegiatan - kegiatan membina akhlak yang sudah ada di

sekolah dan hendaknya selalu mematuhi peraturan sekolah.
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3. Bagi Orang Tua Peserta Didik

Hendaknya senantiasa mendukung kegiatan - kegiatan membina

akhlak karena dalam kegiatan tersebut bisa menjalin silaturrahmi antara

orang tua, guru dan peserta didik.
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